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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional dibanding dengan model pembelajaran kontekstual REACT
Berbantu Media Baamboozle. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (Quasi
Eksperiment) dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah kelas
X SMA Negeri 1 Rejoso sebanyak 9 kelas. Diambil 2 kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X-3 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X-4 sebagai kelas kontrol. Sementara teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah tes dan dokumentasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Rejoso, nilai rata-rata
pre-test kelas eksperimen 67,83 dan post-test 82, nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 63,58 dan post-test
89,50. Dengan nilai thiwng diperoleh sebesar 8,65 sedangkan twner Sebesar 1,994. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dibanding dengan
model pembelajaran kontekstual REACT Berbantu Media Baamboozle karena nilai thiung lebih besar dari nilai
ttabel-
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Abstract : The study aims to find out if there is any difference in student learning outcomes using conventional
learning models compared to the contextual learning model REACT Helped Media Baamboozle.. This study
uses the Quasi Experiment research design with nonequivalent control group design. Population in this
research is class X SMA Negeri 1 Rejoso of 9 classes. Two classes were taken as research samples, namely
class X-3 as the experimental class and class X-4 as the control class. While the data collection techniques used
are testing and documentation. Based on the analysis carried out at SMA Negeri 1 Rejoso, the average pre-test
grade of the experimental class was 67.83 and post-test was 82, the average score of the pre-test grade was
63.58 and the post-test grade was 89.50. With the thiung SCore obtained was 8.65 while the tper Were 1.994.
These results show that there are differences in student learning outcomes using conventional learning models
compared to contextual learning models REACT Media Help Baamboozle because thiung values are larger than
traver Values.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan bangsa yang membantu
individu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Menurut Ali
(2024:2) pendidikan adalah gagasan yang menempatkan aktivitas belajar sebagai bagian penting dari
proses pendidikan. Pendidikan bukan sekadar pertukaran informasi antara guru dan siswa, hamun
merupakan proses aktif di mana siswa mengembangkan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap
melalui interaksi dengan lingkungan belajar mereka.

Kualitas pendidikan yang baik menjadi kunci untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
unggul dan mampu membawa bangsa ke arah yang lebih maju. Namun saat ini Indonesia masih
memiliki masalah dengan kualitas pendidikan yang ada. Menurut Lanusi dalam Fitria (2022:1) salah
satu masalah dalam dunia pendidikan adalah kurang kuatnya proses pembelajaran yang
membangkitkan minat belajar siswa. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya
adalah pembelajaran itu sendiri seperti, siswa merasa bosan pada model pembelajaran, atau guru
kurang kreatif dalam mengajar sehingga siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran. Selain itu,
penggunaan model pembelajaran yang tidak interaktif juga dapat mengakibatkan minat belajar siswa
menjadi rendah.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Rejoso
diperoleh data bahwa sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah tanpa ada inovasi
dengan menggunakan media yang lain. Hal tersebut menjadikan siswa merasa bosan dan kurang aktif
pada saat proses pembelajaran. Dengan masalah yang ada menjadikan hasil belajar siswa yang rendah.

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, diperlukan upaya-upaya inovatif dalam
pembelajaran. Fakhururrazi dalam Fitria (2022:1) menyatakan bahwa model dan strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran akan menjadikan
pembelajran tersebut lebih bermakna. Siswa yang aktif dalam pembelajaran akan lebih termotivasi
serta tertarik untuk belajar karena merasa lebih terlibat dalam proses belajar dan merasa bahwa
mereka memiliki kendali atas pembelajaran mereka sendiri.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kontekstual
REACT. Model pembelajaran kontekstual REACT merupakan model pembelajaran yang berfokus
pada pengalaman belajar siswa secara langsung dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan
situasi di kehidupan nyata. Model pembelajaran REACT merupakan singkatan dari Relating
(menghubungkan),  Experiencing  (mengalami),  Applying  (menerapkan),  Cooperating
(mengelompokkan) dan Transfering (memindahkan) ini dijabarkan oleh CORD (Center for
Occupational Research and Development) di Amerika (Fathiyah, 2022:24).

Model pembelajaran REACT menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang aktif, kreatif,

dan menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam belajar.
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Model ini juga membuat siswa berpikir secara kritis dan mencari keterkaitan dengan lingkungan
sekitarnya agar pembelajaran menjadi lebih bermakna (Fitria, 2022:3).

Untuk mendukung pelaksanaan model pembelajaran kontekstual REACT, diperlukan media
pembelajaran yang tepat. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media
Baamboozle. Media Baamboozle merupakan media pembelajaran berbasis game yang dapat
digunakan untuk meningkatkan engagement dan motivasi siswa dalam belajar dala, pembelajaran
yang memberikan suasana kelas yang lebih menyenangkan serta tak membosankan (Mariani et al.,
2022:209).

Berdasarkan uraian di atas peneliti terdorong untuk melakukannpenelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Konstekstual REACT Berbantu Media BaamboozIle
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Rejoso
Tahun Pelajaran 2023/2024”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperiment)
dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Desain ini dilakukan pada dua kelas
yang tidak dipilih secara acak, kemudian diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Variable dalam penelitian ini adalah model pembelajaran REACT berbantu Media Baamboozle
sebagai variable bebas dan hasil belajar sebagai variable terikat. Populasi dalam penelitian ini yaitu
kelas X SMA Negeri 1 Rejoso sebanyak 9 kelas dengan jumlah siswa 320. Sedangkan sampel
penelitian ditentukan dengan teknik Purposive Sampling, yang dipilih dengan pertimbangan tertentu.
Peneliti mengambil sampel penelitian atas saran dari guru Ekonomi, sehingga sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah siswa kelas X-3 yang berjumlah 36 orang dan X-4 berjumlah 36 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, tes
subyektif menggunakan uraian. Tujuannya adalah agar siswa dapat menunjukkan proses jawaban
secara menyeluruh daripada hanya menunjukkan hasilnya. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya
monumental seseorang. Semua dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini termasuk absensi
siswa, dan dokumentasi selama penyelidikan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji T, dengan rumus sebagai berikut :

a. Mendiskrpsikan data
1. Mencari rata-rata pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
a. Rata-rata pre-test kelas kontrol
= X fixy
DEN
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b. Rata-rata pre-test kelas eksperimen

= 2 fr%;
2 Z X,
c. Rata-rata post-test kelas kontrol
o= X fin
X1
Z ¥y
d. Rata-rata post-test kelas eksperimen
= 2 oy
= v,
Keterangan :
x, = Nilai rata-rata pre-test kelas kontrol
X, = Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen
x, = Nilai rata-rata post-test kelas kontrol
X, = Nilai rata-rata post-test kelas eksperimen

Setelah peneliti menghitung rata-rata nilai dari hasil Pre-test dan Post-test. Maka
perbedaan tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel kategori nilai tes berikut ini.
Tabel 1 Kategori Nilai Test

Nilai Tingkat Keberhasilan Siswa
90— 100 Sangat Baik
75 -89 Baik
60 —75 Cukup Baik

<60 Kurang Baik

(Sumber : Depdikbud RI)

2. Menentukan nilai rata-rata beda untuk kelas kontrol

Keterangan :

M, = Nilai rata-rata beda kelas kontrol

LK = Beda nilai pre-test dan post-test kelas kontrol
N = Banyak siswa kelas kontrol

3. Menentukan nilai rata-rata beda untuk kelas eksperimen

E
u, = ZE
NE
Keterangan :
Mg = Nilai rata-rata beda kelas eksperimen
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rE = Beda nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen
Ng = Banyak siswa kelas eksperimen

4. Menentukan standart deviasi kelas kontrol

Ty B

5. menentukan standart deviasi kelas eksperimen

Ye-Te- O

b. Menentukan derajat kebebasan gabungan yang akan dicari dengan rumus :

db =N_+ N, — 2
c. Menentukan nilai tuner dengan signifikansi a = 5%
d. Menentukan statistic thiwng dengan rumus :

" _ |M;L_ME|
rieung |Ex +Xy7 [_+i)
VN +N;—2\N, "N

Keterangan :

Pritung = Hagil Uji-t

Mg Nilai rata-rata beda kelas kontrol

Mg - Nilai rata-rata beda kelas eksperimen
Ng = jumlah siswa kelas kontrol

NE

= jumlah siswa kelas eksperimen
Yx? _ .
= standar deviasi siswa kelas kontrol
LY - standar deviasi siswa kelas eksperimen
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data dari penelitian terkumpul, pada bab ini peneliti akan mengolah data penelitian
yang telah diperoleh. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data kuantitatif. Sesuai
dengan langkah-langkah statistik pelaksanaan penelitian, maka data kuantitatif yang sudah diperoleh
akan ditabulasi terlebih dahulu. Selanjutnya data-data tersebut diolah lebih lanjut dengan tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswa anatara menggunakan
model pembelajaran kontekstual REACT berbantu media Baamboozle dengan menggunakan media
pembelajaran konvensional pada materi ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran

2023/2024.
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Peneliti melakukan penelitian kelas X yang terdiri dari 9 kelas. Sampel yang diambil untuk
penelitian yaitu kelas X-4 sebagai kelas kontrol dan kelas X-3 sebagai kelas eksperimen.
Adapun hasil penelitian yang diperoleh peneliti berdasarkan tes pada mata pelajaran ekonomi
sebagai berikut :
a. Rata-rata
1. Pre-test Kelas kontrol

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Interval i x; fix;
59 -61 3 60 180
62 -64 4 63 252
65 - 67 10 66 660
68 -70 9 69 621
71-73 7 712 504
74 - 76 3 75 225

x 36 2442

(Sumber : Data diolah oleh peneliti)

Dari tabel 2 diketahui If; = 36 dan I'f,x; = 2442 adalah

Ef.x,
If;

=1
I

2442
——— = 67,83
36

X

Dari nilai Pre-Test pada kelas kontrol diperoleh rata-rata = 67,83 sehingga dapat
dikategorikan Cukup Baik.
2. Post-test kelas control

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Kelas Kontrol

Interval fi X; Fix;
73-175 3 74 222
76 — 78 4 77 308
79 — 81 8 80 640
82 -84 11 83 913
85— 87 7 86 602
88 — 90 3 89 267

X 36 2952

(Sumber : Data diolah oleh peneliti)

Dari tabel 3 diketahui Z'f; = 36 dan I'f,x, = 2952 adalah

If.x,
If;

x=
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2952 _
36

X = 82

Dari nilai Post-Test pada kelas kontrol diperoleh rata-rata = 82 sehingga dapat dikategorikan
Baik.

3. Pre-test kelas eksperimen

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-test kelas eksperimen

€ Interval f!' Xx; fii\'i
' 55-57 2 56 112

58 — 60 7 59 413
o 61-63 6 62 372

64 — 66 15 65 975
(s 67 — 69 3 68 204
> 7072 3 71 213
m & 36 2289

(Sumber : Data diolah oleh peneliti)

Dari tabel 4 diketahui Z'f; = 36 dan I'f,x, = 2289 adalah

Dari nilai Pre-Test pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata = 63, 53 sehingga dapat
dikategorikan Cukup Baik.
4. Post-test kelas eksperimen

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test kelas eksperimen

Interval f;' Xi f;'xi
82— 84 4 83 332
85— 87 7 86 602
88 — 90 10 89 890
91 - 93 10 92 920

(s 94— 96 4 95 380
> 97-99 1 08 08
u

m & 36 3222

(Sumber : Data diolah oleh peneliti)

Dari tabel 5 diketahui X'f; = 36 dan X f,x, = 3222 adalah
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= Lfix;
If;
3222
X =——>= 2895
36

Dari nilai Post-Test pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata = 89,5 sehingga dapat

dikategorikan Baik.

b. Rata-rata nilai beda

1. Rata-rata nilai beda Pre-test dan post-test kelas kontrol

M= 28 g
KT N T 36

Rata-rata nilai beda Pre-test dan post-test kelas eksperimen

TE 938
My = =~ = 2" = 26,05
TET N, T 36

2. Menentukan Standar deviasi kelas kontrol (Ex::]

R , (Zx)¢
zx—=zx——( )
NX

5812
Tx*= g461 —

261121
T x? = 8461 —

36

T x%= 8461 — 725336

Txl= 120763

3. Menentukan Standar deviasi kelas eksperimen ( o

s s (xy)?
Iy?=3xy?—
N.’r’
9352
¥v? = 25150 —
879844
Yy?i= 25150 —
36

¥ y% = 25150 — 24440,11

2
Zy* = 709.88
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¢. Menentukan derajat kebebasan gabungan (dk)

dk =70

d. Menentukan nilai dan menentukan t pada taraf signifikan 5%
tabel

Tabel 4.23 Nilai-nilai t Taraf Signifikan 5%
Taraf Signifikan

dk 50% 20% 10% 5%
68 0,678 1,294 1,667 1,995
69 0,678 1,293 1,667 1,994
70 0,678 1,293 1,666 1,994
71 0,677 1,293 1,666 1,993
72 0,677 1,293 1,666 1,993

(Sumber : Chaniago, 2010 : 2)

Dari perhitungan data diatas diketahui t dengan dk = 70 yang diperoleh dari

tebel

penghitungan derajat kebebasan gabungan dan taraf signifikan 5% adalah 1,994.

e. Menentukan statistik uji-t
( hiru:zg)
[Mg — Mg|

X7+ Ay (L+L)
Ny — Ng —2 \Ng ' Nz

thitung =

A 14,19 — 26,05]
"R T [1307,63 + 1207,63 (l+ l)
36+36 -2  \36 36

11,86

e =
nmng T 415,26 2)
V70 (36

. 11,86
Hena T [(38,50) (0,055)

11,86
Lhitung = ﬁ

11,86
thimng = ﬁ = 8,65

Dari data yang diperoleh saat perhitungan antara kelas yang menggunakan media
pembelajaran konvensional dan kelas yang menggunakan model pembelajaran kontekstual

REACT Berbantu Media Baamboozle dengan uji-t diperoleh hasil
thitung = 8,65 = frape = 1,994 (untuk taraf signifikan 5%) Sehingga h, (hipotesis nol)
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ditolak dan h, (hipotesis alternatif) diterima. Dengan demikian maka hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa “Adanya perbedaan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ekonomi
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dibanding dengan model
pembelajaran kontekstual REACT berbantu media Baamboozle pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2023/2024”.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada pelajaran
Ekonomi memperoleh nilai rata-rata Pre-test = 67,83 dengan kategori cukup baik dan Post-test
dengan nilai rata-rata = 82 dengan kategori baik dari 36 siswa.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual REACT berbantu
media Baamboozle pada mata pelajaran Ekonomi memperoleh nilai rata-rata Pre-test = 63,58
dengan kategori cukup baik dan Post-test dengan nilai rata-rata = 89,50 dengan kategori baik
dari 36 siswa.

3. Berdasarkan data hasil penellitian diperoleh nilai thitung 8,65 dan ttabel 1,994 dengan taraf
signifikan = 5% dengan derajat kebebasan gabungan = 70. Kemudian keduanya dibandingkan

Lhitung = 8,65 = Lroper = 1,994

dan dapat dilihat bahwa sehingga h, (hipotesis nol) ditolak

dan h, (hipotesis alternatif) diterima. Yang artinya hipotesis yang diajukan oleh peneliti
“Diterima”. Adapun hipotesis yang dimaksud berbunyi : “Terdapat perbedaan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
dibanding dengan model pembelajaran kontekstual REACT berbantu media Baamboozle pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Rejoso Tahun Pelajaran 2023/2024”.
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Hasilnya dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian tambahan.
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